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Abstract

Kurikulum sekolah menengah dalam pembelajaran matematika di Indonesia saat ini lebih
menitikberatkan pada aspek emosional sebagai hasil pembelajaran siswa terhadap
keberlanjutan pembangunan nasional. Fakta ini memberikan tanggung jawab guru untuk
menciptakan dan mengembangkan perangkat pembelajaran yang efektif untuk
mempromosikan toleransi dan nasionalisme, komunikatif dan baik hati, cinta damai dan
mempraktekkan kepedulian sosial. Tujuan penelitian adalah menganalisis kebutuhan siswa
sekolah menengah terkait pengembangan pembelajaran kartun yang mengedepankan
pembentukan karakter. Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Pesertanya
adalah 110 siswa kelas tujuh. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data untuk
penelitian. Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan analisis dengan model
interaktif. Hasil analisis tersebut menunjukkan hasil ketertarikan siswa dengan media komik
sebagai sarana pendidikan yang memiliki nilai kearifan lokal Medan untuk pendidikan
karakter. Dari segi komposisi, Anda membutuhkan komik yang sesuai dengan jangkauan dan
ukuran komik yang ideal. Dari segi konten, kita diminta tidak hanya mengungkapkan cerita
dengan ilustrasi nasionalisme dan kesadaran sosial, tetapi juga memiliki materi manga yang
memasukkan kearifan lokal berlatar budaya Medan. Dari segi desain dan tampilan, diperlukan
karakterisasi kartun yang mencakup berbagai warna dan ukuran font yang proporsional.
Secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini bahwa perlu untuk
mengembangkan komik sebagai media pembelajaran yang memadukan kearifan lokal Medan
untuk memenuhi kebutuhan siswa sekolah menengah dan merencanakan pengembangan
karakter.

Keywords — Design Media, Kearifan Lokal Medan, Komik Matematika, Urgensi Kebutuhan
Media.

Pendahuluan

Pelajaran Matematika dalam penerapannya dalam proses kegiatan
belajar mengajar (Kihwele & Mkomwa, 2022; Yahya & Zaman, 2008; Yeh et al., 2019),
ditemukan bahwa masih banyak guru yang menggunakan pengajaran
konvensional (Luh et al., 2020; Weber, 2021). Munculnya ketidakminatan
siswa ketika mereka tidak menyukai matematika adalah dengan tidak
memperhatikan pembelajaran (Anjarwati et al.,, 2023; Inganah et al., 2023;
Rizki et al., 2022), yang pada akhirnya siswa tidak memahami (Hasanah,
Syaifuddin, et al., 2022; ND Safitri et al., 2023; Vidyastuti et al., 2022), tidak
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menggunakann kemampuannya untuk berfikir (Darmayanti et al., 2022;
Sugianto et al., 2022). Hal ini tentunya akan berakibat pada hasil belajar siswa
yang belum maksimal. Siswa akan lebih mudah memahami apa yang
disampaikan oleh guru tentang informasi yang diharapkan melalui informasi
tersebut (Canedo et al., 2020; Gronlund et al, 1997; Li, 2021), siswa
medapatkan pengetahuan baru ketika guru mampu mengaitkan informasi
tersebut dengan kegiatan sehari-hari siswa (Bahan et al., 2020; Burns et al,,
2020). Dampak lain yang ditunjukkan sebagai dampak ketidakminatan siswa
dalam pembelajaran siswa adalah tentang bagaimana sikap siswa (Dobrolyubova
& Starostina, 2021; Zutiasari et al., 2021), bahkan moral siswa dalam proses
pembelajaran (Konkov, 2019). Misalnya, siswa cenderung tidak menghormati
guru dengan tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan didepan kelas.
Tidak disiplin dalam pengumpulan tugas, dengan alasan belum paham. Guru
diharapkan lebih inovatif dan kreatif dalam menumbuhkan minat siswa untuk
mau belajar matematika, terlebih di era globalisasi seperti saat ini.

Era globalisasi memiliki konsep tersendiri dalam kaitannya dengan
pembelajaran matematika. Memasukkan konteks budaya dalam pembelajaran
matematika dapat dikaitkan dengan sikap moral siswa (Krisna et al., 2020;
Sedgwick, 2021), perilaku belajar negatif siswa (Sipahutar etal., 2021), melalui
contoh-contoh konsep matematika yang akan diajarkan. Namun, karena
konsep globalisasi mengaburkan batas-batas antar budaya, maka moral dan
budaya perlu ditafsirkan ulang agar dapat dianut oleh budaya lain. Sekolah
sebagai lembaga pendidikan perlu lebih memperhatikan pembentukan sikap
moral. Siswa yang dipaksa belajar hanya tanpa pendidikan moral dan etika
akan mengarah pada perilaku intoleran, perundungan, perkelahian dan
kekerasan seksual. Menurut International Center for Women's Studies (ICRW)
pada tahun 2015, 84% anak Indonesia mengalami kekerasan di sekolah baik
dari guru maupun teman sebaya. Persentase ini lebih tinggi dari tingkat 70%
untuk kekerasan di Asia. Selanjutnya, pada tahun 2018, terdapat 4.885
pengaduan kasus anak yang dilaporkan ke Badan Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) (MWECP, 2018). Hasil dari beberapa kasus kekerasan terhadap anak
menunjukkan kebutuhan yang mendesak untuk lebih memperhatikan
moralitas anak sekolah.

Studi terkait yang mengamati tiga sekolah menengah di kabupaten
Babura menemukan bahwa moral siswa mendapat skor 2,2 (kategori cukup
baik), aspek patriotisme skor 2,4 (kategori cukup), dan keterampilan
komunikasi dan keramahan skor 2,1 (kategori cukup baik). Ternyata aku
mendapat skor. Aspek cinta damai 2,2 (kategori cukup) dan aspek
pertimbangan sosial 2,5 (kategori cukup baik). Pengamatan menunjukkan
bahwa nilai kearifan lokal masih belum terlihat dalam praktik pembiasaan
rutin siswa (walaupun mengikuti aspek moral siswa masih belum maksimal),
yang tercermin dari korelasi dalam komunikasi siswa. Beberapa siswa
berkelahi, menantang teman sebayanya untuk melakukan sesuatu, memiliki
rasa perbedaan yang berkurang, mengejek teman sebayanya, kurang
menunjukkan rasa hormat kepada guru mereka, atau berpartisipasi dalam
kegiatan budaya lokal. Terlihat ketika observasi dilakukan bahwa orang-orang
kurang tertarik dengan kegiatan lingkungan.
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Berdasarkan situasi tersebut, Kurikulum 2013 di Indonesia saat ini
menekankan pada peningkatan pendidikan karakter di sekolah menengah.
Pembelajaran literasi di sekolah dapat mengatasi permasalahan degradasi
moral yang dihadapi remaja (Anam etal., 2019; Meti etal., 2019). Pembelajaran
sebagai suatu sistem mensyaratkan komponen-komponennya bekerja sama
untuk menghasilkan pembelajaran yang efektif (Cox, 2021; Lonto et al., 2018).
Oleh karena itu sebagaimana tertuang dalam Tujuan Pendidikan Nasional, guru
merupakan salah satu agen penanaman nilai-nilai moral yang baik di sekolah
(Ivaniushina & Alexandrov, 2022; Marcocci, 2014). Siswa akan mampu secara aktif
mengembangkan nilai-nilai terpendam kekuatan religius dan spiritual,
pengendalian diri, budi pekerti, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan bangsa. meningkatkan.

Penelitian terkait menunjukkan bahwa guru berperan dalam
pelaksanaan pendidikan akhlak di sekolah menengah melalui pengembangan
bahan ajar. Sekolah Menengah adalah fondasi dasar yang membangun moral
siswa dalam situasi masalah yang paling kompleks sebelum ke jenjang
perguruan tinggi (Nairat et al., 2020; Pelawati Agustina, 2021; Pratiwi et al.,
2020; Rahayu et al., 2015). Hal ini dikarenakan pada tahap ini siswa memiliki
kesempatan untuk mengalami perubahan perilaku yang cepat. Dukungan
materi berbasis nilai-nilai kearifan lokal harus tetap dipertahankan dan
bersumber pada pembelajaran pendidikan (Darmastuti et al., 2019; Martial et
al.,, 2020; Turmuzi et al., 2022). Oleh karena itu, untuk meningkatkan moral
siswa perlu dikembangkan materi pelengkap yang menarik dan memasukkan
nilai kearifan lokal.

Mengembangkan bahan ajar yang tepat dan efektif terhadap ketelitian
kognitif pengguna. Sehubungan dengan kategori perkembangan kognitif
Piaget, siswa kelas tujuh di sekolah menengah Indonesia mengandalkan
argumen berpikir operasional (Rahmah etal., 2022; Randi et al., 2022; Sugianto
et al., 2017; Wolski, 2020). Anda harus dapat berpikir dan memahami
fenomena yang terbatas pada yang konkret. Mengingat konteksnya,
pengembangan bahan ajar lebih efektif jika secara visual dan tekstual realistis
dan menarik (Arslan-Cansever, 2019). Salah satu media visual cetak yang
diminati siswa adalah pembelajaran komik. Untuk memenuhi kebutuhan siswa
yang ingin meningkatkan akhlak, maka dirancang media kartun pendidikan
yang sarat kearifan lokal dengan pendidikan karakter yang dapat
menyesuaikan nilai-nilai moral secara efektif (Jannah, 2019; Picauly, 2016;
Siregar, 2016).

Pendidikan karakter untuk mewujudkan moralitas bangsa didasarkan
pada tujuan pendidikan nasional. Indikator karakter yang harus dicapai melalui
kurikulum saat ini antara lain keterbukaan (Choirudin etal., 2021; Choirunnisa
et al.,, 2022; Sekaryanti et al., 2023), nasionalisme (Nurina Vidyastuti et al.,
2018), kemampuan berkomunikasi (Humaidi etal., 2022; Sugianto et al., 2017)
dan kebaikan, jiwa cinta damai, dan kepedulian sosial. Tidak ada aturan tunggal
dan mutlak dalam menyelenggarakan pendidikan karakter, tetapi guru harus
mencontohkan pendidikan karakter menurut pola yang berbeda. B. Melalui
integrasi ke dalam implementasi pembelajaran. Integrasi ke dalam kegiatan
pembelajaran diwujudkan dengan memasukkan nilai-nilai kepribadian ke
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dalam rencana pembelajaran dan diterjemahkan ke dalam kegiatan
pembelajaran (Anwar et al., 2019; DP Utomo et al., 2023; Hasanah, In’am, et al.,
2022). Selain itu, praktik pendidikan karakter dapat berupa kebijakan sekolah,
perayaan Hari Nasional, praktik keagamaan dan bimbingan spiritual, kegiatan
Pramuka, dan penghargaan (Baidhawy & Khoirudin, 2018; Suhifatullah et al., 2021).
Oleh karena itu pendidikan karakter dapat dilakukan melalui kegiatan
pembelajaran seperti penggunaan media komik berbasis karakter.

Pembelajaran kartun yang memanfaatkan kearifan lokal. Ada beberapa
cara untuk mengajar siswa tentang budaya dan nilai-nilai pribadi. Salah
satunya adalah sisi akademik yang memperkenalkan nilai-nilai kearifan lokal.
Pengajaran nilai-nilai moral yang baik dapat dipelajari melalui materi
pendidikan berupa media kartun (Aisyah et al., 2017; Listianingsih et al., 2021;
Syukri et al, 2018). Komik sebagai bagian dari media cetak dapat
dikembangkan sebagai media pembelajaran alternatif (Santos, 2022; Wang et
al., 2021). Ciri kartun yang baik antara lain kaya akan aspek konstruktif, seperti
isi, desain, dan tampilan kartun. Penggunaan media kartun dapat merangsang
minat belajar siswa dan mendorong pembelajaran yang efektif (Ghofur, 2022;
Pardimin & Widodo, 2017; Wijayanti et al., 2018). Kelebihan dari media kartun ini
dapat digunakan untuk pendidikan karakter di sekolah menengah.

Kartun pendidikan yang memasukkan Kkearifan lokal idealnya
disesuaikan dengan konteks dan budaya lokal di rumah siswa. Sekolah
berperan dalam memperkenalkan dan membangun kearifan lokal melalui
bahan ajar untuk membangkitkan moral siswa sekolah menengah. Pengajaran
nilai-nilai moral yang baik dikemas dengan baik agar siswa tetap tertarik
mempelajari kearifan lokal. Komik pendidikan berbasis komunitas bercirikan
gambar dan ungkapan bahasa yang mencerminkan dialek lokal, serta humanis
dan menarik. Perilaku yang konsisten dan sistematis memudahkan siswa untuk
mengingat apa yang telah dipelajarinya. Kartun pendidikan dikaitkan dengan
nilai-nilai moral, dicapai dengan mencerminkan karakter dan alur cerita, dan
dapat mengabadikan nilai-nilai moral yang baik.

Itu terjadi secara tidak langsung. Efek kolektif diharapkan dapat
membentuk perilaku siswa melalui keteladanan dan meniru perilaku dan
praktik yang baik dalam kehidupan nyata (Mamolo, 2019; Nurdin et al., 2020;
Senen et al, 2021). Untuk mengetahui kebutuhan siswa terhadap
pengembangan komik pembelajaran yang memanfaatkan kearifan lokal, perlu
dilakukan survei analisis kebutuhan pengembangan komik.

Metode Penelitian

Penelitian telah menemukan bahwa materi pendidikan yang tersedia
saat ini tidak termasuk kartun pembelajaran yang ditujukan untuk pendidikan
karakter, tujuan untuk mencapai kurikulum pemerintah. Alur tahapan
penelitian ini digambarkan pada gambar 1.
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eAnalisis Kebutuhan

Tujuan

Jenis Pendekatan eKualitatif (langkah awal, gambaran topik)

Sampel dan Pengumpulan ENSTZVARELIGIEIRYEEiTrT
data

Tempat, dan waktu Penelitian eBabura, Tahun ajaran 2022/2023

eAngket, dan kuesioner

Teknik Pengumpulan Data

Figure 1. Metode Penelitian dalam analisis kebutuhan Media Komik Medan

Pada gambar 1 diatas dapat dijelaskan bahwa tujuan penelitian ini
adalah menganalisis kebutuhan siswa terhadap pengembangan kartun
pendidikan yang memanfaatkan kearifan lokal untuk mengembangkan
karakter siswa sekolah menengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain analisis kebutuhan sebagai langkah awal
pengembangan kartun pendidikan yang memanfaatkan kearifan lokal
(Saripudin et al., 2022). Dalam penelitian kualitatif (Raupu et al., 2022) sebagai
cara untuk menggambarkan topik penelitian keadaan saat ini, penelitian ini
mengeksplorasi kebutuhan siswa untuk pengembangan kartun pendidikan
moral. Dengan memahami kebutuhan siswa terhadap pengembangan komik
pembelajaran, kita dapat memasukkan kearifan lokal ke dalam bahan ajar, yang
diharapkan dapat memberikan efek peningkatan moral siswa sekolah
menengah.

Sampel dan pengumpulan data penelitian ini melibatkan 110 siswa
kelas tujuh dari Kabupaten Babura, Medan Baru, Medan. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan angket analisis kebutuhan untuk
menemukan standar kartun yang diinginkan oleh siswa. Angket ini digunakan
untuk mengidentifikasi aspek-aspek pembelajaran kartun yang diinginkan
siswa, seperti isi, struktur, desain, dan tampilan. Kuesioner dibuat berdasarkan
skala 4 poinnya yaitu “sangat setuju”, “setuju”, “tidak setuju”, dan “sangat tidak
setuju”. Responden diminta untuk mengisi kuesioner dan diminta untuk
menunjukkan sejauh mana mereka setuju dengan pernyataan penutup
kuesioner. Proses fill in the blank dilakukan di bawah bimbingan guru untuk
membantu siswa memahami unsur-unsur dari setiap pernyataan. Semua item
pada kuesioner divalidasi menggunakan korelasi product-moment
>rtab=0,612 dan memenubhi reliabilitas alpha Cronbach (0,953) >rtab (0,441).
Kuesioner dibagikan kepada 136 siswanya, tetapi hanya 110 siswa yang
menyelesaikan dan mengembalikannya. Oleh karena itu, hanya 110 kuesioner
yang dianalisis. Data dari penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1.

@ @ @ This is an Creative Commons License This work is licensed under a 134
Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License



M. Ruskhan Fauza, Baiduri, Siti Inganah, Rahmad Sugianto, Rani Darmayanti [/
Urgensi Kebutuhan Komik...
Delta-Phi: Journal of Mathematics Education, v(1)n(2), 2023, 130-146

Table 1. Research Sampling

Jumlah Kuesioner yang diisi, Karakteristi  g,rakteristik

No Sekolah Siswa dan dikembalikan k Sekolah Siswa
1 Sekolah 130 27 Sekolah Siswa Kelas Tujuh
Swasta Tsanawiyah
2 Sekolah 226 20 Sekolah Siswa Kelas Tujuh
Swasta Tsanawiyah
3 Sekolah 325 21 Sekolah Siswa Kelas Tujuh
Swasta Tsanawiyah
4 Sekolah 431 20 Sekolah Siswa Kelas Tujuh
Negeri SMP
5 Sekolah 524 22 Sekolah Siswa Kelas Tujuh
Negeri SMP
Total 136 110

Tabel 1 merupakan sampel penelitian, setelah data keseluruhan
terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Data
penelitian ini adalah hasil kuesioner penilaian kebutuhan yang dikumpulkan
dari 110 responden (siswa kelas tujuh). Teknik analisis data yang digunakan
adalah model interaktif. Tahap analisis model ini terdiri dari reduksi data,
display data, dan inferensi. Reduksi data dilakukan dengan mengelompokkan
data yang lebih diperlukan dalam fokus penelitian. Selain itu, data penelitian
disajikan dalam bentuk tabel dan kesimpulan terkait ditarik (Qomariyah et al,,
2023).

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Analisis terhadap porsi penelitian terkait penelitian pengembangan
diperlukan untuk mengetahui kebutuhan calon pengguna produk kartun
pendidikan yang dikembangkan. Kebutuhan siswa kelas tujuh dikumpulkan
dengan menggunakan angket yang mengidentifikasi aspek-aspek
pembelajaran kartun, meliputi aspek isi, organisasi, desain dan tampilan.
Sebanyak 110 siswa menanggapi kuesioner dengan hasil yang ditunjukkan
pada Tabel 2.

Table 2. Results of Questionnaire Analysis of Student Needs for Educational Comics

. Shree. Disagree LR
No Aspect Description f (%) Agree (%) (%) (%)
1  konstruksi Isi komik ditampilkan secara 110 14 45 25 16
terintegrasi.
2 konstruksi Minat membaca di sekolah 110 12 36 34 18
3 konstruksi Tertarik dengan media komik 110 14 62 22 2
4 konstruksi Ukuran komik ideal (Guru akan 110 2 78 12 8
memberikan contoh ukuran komik
sebenarnya) (gambar 2)
5  konstruksi Efektivitas media visual untuk 110 28 51 13 8
mendukung pembelajaran
matematika
6 isi Menerjemahkan nilai-nilai budaya 110 38 35 22 5

tanah air sebagai kearifan lokal ke
dalam komik
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7 isi Mempraktikkan Nilai-Nilai 110 10 68 20 2
Kebangsaan - Wawasan
8 isi Penerapan nilai-nilai kepribadian 110 27 54 14 5
yang berorientasi sosial
9 desaindan Kartun sebagai desain 110 54 22 2 22
penampilankarakterisasi kartun
10 desaindan Panel komik berurutan dari kiri ke 110 72 12 11 5
penampilankanan
11 desaindan penggunaan warnayangberbeda 110 12 68 2 18
penampilan
12 desaindan komik font tanpa MS 110 81 2 5 12
penampilan
13 desaindan ukuran hurufyang dapat dibaca 110 9 52 34 5
penampilan
14 desaindan Penggunaan kartun lebih 110 68 12 12 8
penampilan mainstream.
15 Desaindan Komik matematika berbasisteks 110 97 8 4 1
penampilan cetak

Data pada Tabel 2 menunjukkan kebutuhan siswa terhadap semua
aspek karya komik yang dikembangkan, meliputi struktur, isi, desain, dan
tampilan. Dalam bidang konstruksi, sebagian besar siswa menyatakan minat
yang tinggi terhadap produk komik sebagai media pembelajaran tematik di
sekolah, membaca komik jenis dan komik ukuran ideal. Dari segi isi, para siswa
sepakat bahwa nilai-nilai kearifan lokal, perwujudan nilai-nilai kebangsaan,
dan kesejahteraan sosial dapat dituangkan dalam kartun. Dari sudut pandang
desain dan tampilan buku komik, diinginkan untuk mendesain fitur kartun,
warna berbeda, jenis dan ukuran teks proporsional, dan komik strip yang
mudah dibaca.

Pembahasan

Hasil penelitian yang diperoleh dari hasil analisis angket tentang
perlunya pengembangan kartun pendidikan menunjukkan bahwa perlu
dikembangkan kartun pendidikan yang memasukkan kearifan lokal dalam
rangka meningkatkan karakter siswa. Sejauh menyangkut pengembangan,
pengguna potensial mengharapkan pengembangan untuk memenuhi
kebutuhan mereka akan struktur, konten, desain, dan penampilan. Gambaran
desain media komik yang dibutuhkan dapat dilihat pada gambar 2.

Komik Matematika Medan
Materi Aritmatika Sosial untuk kelas VIl

% KISAH KELUARGA
® FAZLY DAN ANITA

@ @ @ This is an Creative Commons License This work is licensed under a 136
Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License



M. Ruskhan Fauza, Baiduri, Siti Inganah, Rahmad Sugianto, Rani Darmayanti [/
Urgensi Kebutuhan Komik...
Delta-Phi: Journal of Mathematics Education, v(1)n(2), 2023, 130-146

Gambar 2 merupakan gambaran desain media komik matematika untuk
siswa sekolah menengah. Penelitian ini menunjukkan bahwa aspirasi dan
harapan siswa terhadap pengembangan komik perlu digali lebih dalam dengan
menggunakan kearifan lokal yang efektif. Oleh karena itu, pengembangan
pembelajaran manga yang memasukkan kearifan lokal bertujuan untuk
memecahkan permasalahan sekolah yang ada, dan berfungsi sebagai media
pendukung.

Bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum sekolah menengah saat ini.
Jumlah siswa yang setuju adalah penjumlahan dari 'sangat setuju’ dan 'proporsi
setuju’. Siswa mengungkapkan kebutuhan mereka akan kartun pembelajaran
yang ideal berdasarkan aspek komposisi. 59% responden setuju bahwa
penyajian konten dalam kartun cenderung mengikuti pembelajaran tematik
saat ini. Oleh karena itu, media kartun pendidikan yang dikembangkan
melengkapi kebutuhan bahan ajar siswa tanpa harus menduplikasinya. Selain
itu, hasil di daerah ini menunjukkan bahwa minat baca siswa di sekolah masih
rendah, dengan hanya 38% siswa yang berminat membaca. Temuan ini
didukung oleh penelitian terkait yang menunjukkan bahwa minat baca anak
sekolah menengah Indonesia masih relatif rendah (Marhayani, 2016; Umam et
al,, 2021)

Melihat situasi tersebut, sekolah menengah di Indonesia berupaya
meningkatkan minat baca siswa melalui kampanye literasi sekolah. Gerakan
literasi sekolah digalakkan dengan tujuan untuk mengembangkan karakter dan
minat baca siswa melalui budaya berkelanjutan dari ekosistem literasi sekolah
(Ahzan & Simarmata, 2021; Deda & Maifa, 2021). Namun, sumber daya bervariasi
dari sekolah ke sekolah, dan beberapa jenis sekolah tidak memadai.

Buku yang tidak disukai siswa dapat menyebabkan mereka kehilangan
minat membaca. Siswa mengharapkan minat pada media manga sebagai bahan
bacaan (77%). Oleh karena itu tidak mengherankan jika siswa mengharapkan
penggunaan media gambar dalam kartun pendidikan untuk mendukung
pembelajaran tematik. Tabel 2 menunjukkan jumlah siswa yang positif
sebanyak 79%.

Pembentukan karakter bangsa di sekolah menengah dapat dilakukan
dengan beberapa cara, salah satunya dikembangkan melalui pembelajaran di
kelas (Krisna et al.,, 2020; Mulyatna et al, 2021; Prahmana & Suwasti, 2014).
Internalisasi nilai-nilai yang membentuk identitas dan budaya bangsa dapat
diintegrasikan ke dalam narasi dan sastra (Amir, 2013). Sebagai metode
membaca, siswa sekolah menengah lebih menyukai cerita bergaya komik. Hasil
survei menunjukkan bahwa siswa mewakili aspek isi angket terkait
pembelajaran budaya dan kearifan lokal (73%), nilai kepribadian yang
berorientasi kebangsaan (78%), dan penggunaan nilai kepribadian yang
berorientasi sosial dan berwawasan. Itu ditunjukkan bahwa 81%). Studi ini
melanjutkan studi penelitian sebelumnya yang telah mengidentifikasi perlunya
praktik budaya dan kearifan lokal dalam mengembangkan buku komik untuk
meningkatkan karakter siswa.

Desain dan tampilan komik menjadi daya tarik terbesar bagi siswa
sekolah menengah. Hal ini diketahui oleh siswa (77%) yang menginginkan
desain kartun sebagai protagonis dalam pengembangan kartun pendidikan,
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dan siswa yang menginginkan panel kartun terus menerus dari kiri ke kanan
(84%), pada desain dan tampilan yang dapat dilihat pada gambar 3.
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Figure 3. Desain tampilan kartun dengan konten teks percakapan dibuat
dari kiri ke kanan

Gambar 3 merupakan desain tampilan komik bermuatan lokal Medan,
desain ini ditentukan berdasarkan dengan hasil analisis yang sudah dilakukan.
Dapat dilihat dari hasil analisis kebutuhan pada segi spek penggunaan, warna
yang berbeda (80%), dominasi kartun dibandingkan teks (90%), dan
penggunaan font dan ukuran yang proporsional untuk karakter. Desain yang
menarik bagi siswa merangsang minat membaca dan secara tidak langsung
membantu mereka untuk memahami apa yang mereka baca (Dewi et al., 2020;
Simamora etal., 2018).

Dengan memanfaatkan komik edukasi yang memasukkan kearifan lokal,
kami akan memberikan kesempatan untuk pembelajaran matematika di
sekolah menengah. Pembelajaran matematika pada komik dapat dilihat pada
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Figure 4. Desain tampilan materi matematika dalam komik

Gambar 4 merupakan desain komik yang didalamnya memuat konten
matematika. Selanjutnya Konsisten dengan penelitian sebelumnya (Arisetyawan
et al., 2021; Lestari & Putri, 2020; Retnowati et al., 2021), penggunaan kartun
pendidikan di sekolah menengah dianggap efektif dalam mengajarkan nilai-
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nilai kepribadian di sekolah menengah.

Nilai-nilai kepribadian di tingkat sekolah menengah jika dikaitkan
dengan nilai-nilai karakter dalam budaya lokal dapat di gambarkan ketika para
siswa sedang melakukan studi tour ke istana Maimun yang letaknya di Kota
Medan dapat ditunjukkan dengan sikap religius, dimana siswa mengucapkan
rasa syukur terhadap ciptaan Allah SWT, kemudian sikap cinta tanah air yang
dapat ditunjukkan melalui sikap siswa yang menghargai prestasi, peduli sosial,
tempat bersejarah dan ciri khas budaya lokal di Medan. Selain itu nilai karakter
sopan santun, adab kerumah orang lain, bagaimana ketika berbicara kepada
orang tua, teman, maupun guru juga ada didalam komik. Gambaran nilai-nilai
karakter tersebut dapat dilihat pada gambar 5.

W Fazly, jadi Kawan-
Kawan mu datang

kkkkkkk

Assalamuaalaikum
Fazly

Figure 5. Contoh gambaran penanaman nilai karakter dan nilai-nilai kepribadian
dalam komik

Pada gambar 5, ditunjukkan hal lain yakni kebersamaan siswa dalam
media kartun yang diintegrasikan dengan nilai-nilai karakter dapat memenubhi
kebutuhan bahan ajar pendidikan akhlak. Mendiskusikan temuan penelitian ini
memungkinkan kami untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa kelas tujuh
sebagai pengguna media komik. Berkembangnya kartun media lokal untuk
pendidikan kearifan yang memenuhi aspek komposisi, isi, desain dan tampilan
dengan menginternalisasikan nilai-nilai budaya tanah air akan lebih menarik
minat siswa ketika disajikan dengan desain. Diharapkan mendapat penerimaan
Apa pun yang cocok untuk dibaca itu menarik.

Kesimpulan dan Saran

Dari hasil penelitian diketahui bahwa siswa tertarik dengan media
manga sebagai bahan ajar yang sarat dengan nilai kearifan lokal untuk
pendidikan karakter. Untuk itu diperlukan analisis aspek desain agar sesuai
dengan tema komik dan ukuran yang ideal. Dari segi isi, kartun berlatar budaya
bangsa dengan kearifan lokal, menyajikan cerita yang mengamalkan keceriaan,
nasionalisme, komunikasi dan kebaikan, cinta damai, dan pertimbangan sosial
sebagai ungkapan yang berkaitan dengan kebangsaan dan pertimbangan sosial.
Dibutuhkan. Mempertimbangkan aspek desain dan tampilan komik yang Anda
tuju dalam karakterisasi kartun Anda, Anda memerlukan variasi warna dengan
ukuran font Comic Sans Ms. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa perlu dikembangkan media pembelajaran kartun yang memasukkan
kearifan lokal untuk memenuhi kebutuhan dan mengembangkan karakter
siswa sekolah menengah.
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Implementasi kurikulum di Indonesia saat ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan kognitif dan psikomotor serta keterampilan
emosional siswa. Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, diharapkan guru
dapat mendengarkan siswanya untuk memenuhi kebutuhan bahan ajar yang
diantisipasi. Minat siswa terhadap media pembelajaran komik sebagai
alternatif tidak hanya meningkatkan minat baca mereka, tetapi juga upaya
mereka untuk mempelajari karakter luhur budaya suatu negara melalui
pengembangan komik pembelajaran yang dijiwai kearifan lokal.

Studi ini berfokus pada salah satu fase penelitian dan
pengembangannya: analisis kebutuhan. Oleh karena itu, mengingat kebutuhan
siswa terhadap pengembangan media kartun pendidikan, maka dapat
dibayangkan akan dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan
produk kartun pendidikan yang memanfaatkan kearifan lokal untuk
mengembangkan karakter siswa sekolah menengah. meningkatkan.
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